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 Abstract. This research aims to determine the application of experimental science 

methods among students at TK Perjuangan Jalanjang, Bulukumba Regency. This 

study employs a quantitative approach with an experimental method (pre-
experimental), specifically a one-group pre-test post-test design. The population 

in this study consists of 18 individuals from TK Perjuangan Jalanjang, Bulukumba 

Regency, which includes 11 females and 7 males. The instrument used in this 

study is an observation guide for science skills. The data analysis technique 

employs inferential statistics, which includes normality tests and non-parametric 

statistical tests. Based on the analysis results, it can be concluded that the 

application of the science experiment method has an impact on improving the 

science skills of children at TK Perjuangan Jalanjang, Bulukumba Regency. The 

average score for the pre-test is 7.7 and the average score for the post-test is 22.7. 

It can be seen from the results of the Wilcoxon sing rank test that there is a 

significant difference with a Sig (2-tailed) value of 0.000 < 0.05, thus Ha is 
accepted and Ho is rejected. The implications of the research indicate that the 

application of the science experiment method affects the science skills of children. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode eksperimen 

sains pada peserta didik di TK Perjuangan Jalanjang Kabupaten Bulukumba. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantutatif dengan metode eksperimen 

(pra eksperimental) yakni on grup pre-test post-test design. Populasi dalam 

penelitian ini berjumblah 18 orang dari TK Perjuangan Jalanjang Kabupaten 
Bulukumba, yang terdiri dari 11 orang perempuan dan 7 orang laki-laki. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pedoman observasi keterampilan sains. 

Teknik analisis data menggunakan statistika inferensial itu terdiri dari uji 

normalitas dan uji statistika non parametrik. Berdasarkan hasil analisis dapat 

diketahui bahwa penerapan metode eksperimen sains berpengaruh terhadap 

peningkatan terhadap keterampilan sains anak di TK Perjuangan Jalanjang 

Kabupaten Bulukumba. Dimana hasil nilai rata-rata pre-test yaitu 7,7 dan nilai 

rata-rata post-test 22,7. Dapat dilihat dari hasil nilai Wilcoxon sing rank test 

terdapat perbedaan nilai Sig (2-tailed) 0,000< 0,05 maka Ha diterima dan Ho 

tolak. Impikasi penelitian berdasarkan hasil penelitian menujukkan bahwa 

penerapan metode eksperimen sains terhadap keterampilan sains anak 

berpengaruh terhadap keterampilan sains anak.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan hal yang sangat fundamental, karena 

perkembangan anak di masa selanjutnya akan sangat ditentukan oleh berbagai stimulasi 

bermakna yang diberikan sejak usia dini (Kheryiah et al., 2020). Awal kehidupan anak 

merupakan masa yang paling tepat dalam memberikan stimulasi dan dorongan edukatif agar 

anak dapat berkembang secara optimal. Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyatakan bahwa PAUD merupakan suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 

stimulasi pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 

agar anak memiliki kesiapan belajar dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Pendidikan anak 

usia dini harus dipersiapkan secara terencana dan bersifat holistik sebagai landasan anak 

memasuki pendidikan lebih lanjut. Masa usia dini adalah masa emas perkembangan anak 

dimana semua aspek perkembangan dapat dengan mudah distimulasi. Periode emas ini hanya 

berlangsung satu kali sepanjang rentang kehidupan manusia. Oleh karena itu, pada masa usia 

dini perlu dilakukan upaya pengembangan menyeluruh yang melibatkan aspek pengasuhan, 

kesehatan, pendidikan, dan perlindungan. 

Pendidikan pada anak usia dini pada dasarnya meliputi seluruh upaya yang dilakukan oleh 

pendidik dan orang tua dengan menciptakan lingkungan dimana anak dapat pengalaman yang 

memberikan kesempatan padanya untuk mengetahui dan memahami. Proses pembelajaran 

sebagai bentuk perlakuan yang diberikan pada anak harus memperhatikan karakteristik yang 

dimiliki setiap tahapan perkembangan anak (Muhyiddin & Asep, 2013). Perkembangan anak 

usia dini diberbagai aspek akan berkembang dengan optimal jika diberi rangsangan yang tepat. 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan 

untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh atau 

menekankan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak. Oleh karena itu, PAUD 

memberikan kesempatan bagi anak untuk mengembangkan kepribadian dan potensi maksimal. 

Metode eksperimen adalah cara pembelajaran, dimana peserta didik melakukan percobaan 

dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari sehingga peserta didik 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir dan kreatifitasnya secara optimal dalam 

percobaan yang dilakukan. Tujuan metode eksperimen adalah agar peserta didik berpikir secara 

ilmiah, melatih peserta didik menggunakan logika untuk menyimpulkan suatu teori yang 

dipelajarinya (Sari, 2021). Manfaat metode eksperimen ini sangat membantu anak untuk 

memahami materi pelajaran dengan mengalami dan membuktikan sendiri percobaan ilmiahnya 

tersebut.  
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Kegiatan metode eksperimen yang diterapkan kepada anak usia dini tentu halnya harus 

disesuikan dengan usia anak. Mengngingat guru harus melakukan pedekatan dalam melakukan 

eksperimen sains untuk anak usia, yang mana dalam kegiatan eksperimen melatih anak dengan 

percobaan akan membuat anak menjadi berpikir kreatif, inovatif. Dengan melalui percobaan-

percobaan sains melalui keterampilan saisn anak dapat ditingkatkan kemampuan sains-nya 

(Wibowo, 2021). Dengan media observasi, anak yang mempunyai kemampuan sains yang 

tinggi dapat menemukan dan mempertanyakan objek-objek yang dipahaminya. Anak usia 4-6 

tahun dapat dilatih untuk mempunyai kemampuan sains. Anak dapat mulai diajarkan 

ketrampilan observasi dasar seperti pengamatan terhadap kegiatan eksperimen. Pembelajaran 

sains di Taman Kanak-kanak perlu untuk dikenalkan. Sains bagi anak-anak adalah segalah 

sesuatu yang menakjubkan, sesuatu yang ditemukan dan dan dianggap menarik serta 

pengetahuan atau merangsang untuk mengetahui dan menyelidikinya. 

Sains adalah ilmu pengetahuan dan kecakapan ilmiah yang dapat menyelidiki berbagai 

pertanyaan dari informasi pengetahuan yang baru dan dapat menjelaskan permasalahan dari 

lingkungan sekitar serta memahami karakteristik pada pembelajaran sains. Dengan kata lain, 

dalam proses pembelajaran sains, bukan konsep sains yang ditekankan untuk dipahami oleh 

anak, namun lebih mengarah kepada bagaimana pembelajaran sains tersebut mampu menjadi 

alat untuk menstimulasi berbagai aspek perkembangan anak sejak dini. Sains yang 

diperkenalkan sejak anak berusia dini akan mendorong mereka menjadi anak yang kaya 

inspirasi, bersikap kreatif dan kaya akan inisiatif serta bisa menumbuhkan pola pikir logis pada 

anak. 

Pendidikan sains menekankan pada pemberian pengalaman langsung sehingga anak perlu 

dibantu untuk mengembangkan sejumlah keterampilan proses sains agar mampu menjelajahi 

serta memahami alam sekitarnya. Dengan pemberian pembelajaran sains sejak usia dini dapat 

melatih anak dalam menggunakan pikiran, kekuatan maupun kejujurannya sehingga anak 

tersebut memiliki kesiapan menuju jenjang pendidikan yang lebih tinggi.Pembelajaran sains 

bagi anak bukanlah aktivitas pengenalan dan penga jaran terkait konsep-konsep sains tertentu 

pada anak semata,namun merupakan suatu upaya yamg merupakan suatu upaya yang dilaukan 

untuk menstimulus aspek perkembangan maksimalkan potensi yang ada dalam diri 

anak.Pentingnya pembelajaran sains untuk anak mampu menumbuhkan rasa percaya diri pada 

anak lain mampu memupuk rasa percaya diri anak dalam linkungannya, memberikan 

pengalaman penting secara langsung kepada anak,mengembangkan konsep dasar 

pengengetahun alam, meningkatkan kemampuan sesorik, fisik, intelektual, emosinal, spritual 

untuk mengunakan material yang biasa digunakan dalam pembelajaran sains, sehingga anak 
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mulai terbiasa sejak dini, memperoleh bantuan dalam memecahkan masalah, Mendapatkan 

kesempatan untuk menstimuluskan rasa ingin tahu mendapatkan kesepatan untuk berkesporasi, 

mengembangkan kemampuan anak terhadap perubahan terhadap eksperimen sederhana yang 

dilakukan di taman kanak-kanak. 

Keterampilan sains juga di sebut juga dengan keterampilan sains yang mencakup 

keterampilan kongitif, keterampilan fisikmotor dan afektif. Ada beberapa komponen dalam 

proses sains untuk anak usia dini mengamati, mengorganisasikan, dan mengkomunikasikan 

apa yang mereka dapat dari lingkungan anak. Keterampilan proses sains anak memberikan 

motivasi belajar anak, serta memacu anak dalam berfikir terhadap eksperimen yang di lakukan. 

Anak yang duduk di taman kanak-kanak berada dalam fase praoperasional yaitu dimana fase 

yang terjadi pada usia 2-7 tahun di mana mengembangkan kemampuan mengingat dan 

berimajinasi. Di tandai dengan befugsinya kamampuan berfikir secara intuitif. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa peningkatan dalam keterampilan saisn anak usia dini yang meliput, 

mengamati, mengorganisasikan dan mengkomunikasikan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penerapan metode eksperimen sains pada peserta didik di TK Perjuangan Jalanjang 

Kabupaten Bulukumba 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantutatif dengan metode eksperimen (pra 

eksperimental) yakni on grup pre-test post-test design. Populasi dalam penelitian ini 

berjumblah 18 orang dari TK Perjuangan Jalanjang Kabupaten Bulukumba, yang terdiri dari 

11 orang perempuan dan 7 orang laki-laki. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

pedoman observasi keterampilan sains. Penelitian ini menggunakan analisis statistik inferensial 

dimana statistika inferensial itu terdiri dari uji normalitas dan uji statistika non parametric. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Dalam meningkatkan keterampilan sains anak, penting untuk mengenalkan eksperimen 

sains sebagai suatu proses yang merupakan cara untuk memperoleh pengetahuan, berhubungan 

erat dengan kegiatan penelusuran gejala dan fakta-fakta alam yang dilakukan melalui kegiatan 

laboratorium beserta perangkatnya. Kebenaran sains akan diakui jika penelusurannya berdasar 

pada kegiatan pengamatan, hipotesis (dugaan), percobaan-percobaan yang ketat dan obyektif, 

dengan kata lain sains menuntut proses yang dinamis dalam berfikir, pengamatan, eksperimen, 

menemukan konsep maupun merumuskan berbagai teori Senada dengan pernyataan di atas, 

keterampilan proses sains adalah kemampuan individu untuk menerapkan metode ilmiah dalam 
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memahami, mengembangkan dan menemukan ilmu pengetahuan Keterampilan ini sangat 

penting bagi setiap individu sebagai bekal untuk menggunakan metode ilmiah dalam 

mengembangkan sains serta diharapkan memperoleh pengetahuan baru atau mengembangkan 

pengetahuan yang telah dimilik. Keterampilan proses sains juga ada beberapa seperti yang di 

sebutkan diatas yaitu, mencangkup kongitif, keterampilan fisikomotor dan afektif. Dalam 

penelitian untuk mengukur kemampuan keterampilan sains anak, yaitu menggunakan 

pedeoman observasi dan dokumentasi.  

Kognitif merupakan kemampuan yang erat hubungannya dengan pengetahuan yang 

diperoleh oleh individu serta cara berfikir individu terhadap suatu kejadian, tindakan dan apa 

yang diamati di sekitarnya. Cepat tidaknya individu dalam menyelesaikan masalah sangat 

bergantung pada perkembangan kognitifnya. Oleh karena itu, pengembangan kognitif individu 

memiliki peran yang cukup besar dalam perkembangan potensi yang ada dalam diri anak untuk 

tahap berikutnya. Pengembangan kognitif pada anak usia dini bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan berfikir anak dalam mengolah pemerolehan belajar, dapat 

mengemukakan macam-macam alternatif pemecahan masalah, membantu anak untuk 

mengembangkan logika matematis dan pengetahuan akan ruang dan waktu, selain itu juga anak 

dilatih untuk memiliki kemampuan dalam memilah, mengelompokkan, serta mempersiapkan 

kemampuan berfikir secara teliti. Dari tujuan ini diharapkan terciptanya anak yang memiliki 

kreativitas, inovasi dan pemikir yang keritis guna menghadapi dunia yang dinamis. 

Pengembangan pembelajaran sains yang melibatkan anak secara optimal akan mampu 

membantu perkembangan fisik motorik anak. Dengan demikian dimensi perkembangan anak 

menjadi seimbang. Terkait dengan sifat perkembangan fisik motorik, biasanya mengaruh pada 

tuntutan anak memiliki kesanggupan untuk menggerakan anggota tubuh dan bagian-bagiannya. 

Kemampuan ini agar anak dapat memanipulasi lingkungan. Dalam memanipulasi lingkungan 

diperlukan koordinasi antara pikiran (mind) dan kesanggupan tubuh untuk melakukannya (baik 

dengan motorik kasar maupun motorik halus), dan pada anak yang perlu dikembangkan kedua-

duanya. 

Afektif berhubungan dengan emosi seperti perasaan, nilai, apresiasi, motivasi dan sikap. 

mengkomunikasikan adalah bentuk dalam pengembangan afektif, yang berarti menyampaikan 

pesan yang melibatkan emosi dan perasaan dalam meningkatkan keterampilan sains anak 

melibatkan perasaan dan motivasi anak terhadap sains. Berikut penjabaran dari 

mengkomunikasikan dalam aspek afektif. 
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Mengkomunikasikan dalam ide dan temuan ini merupakan aspek yang penting dalam 

perkembang afektif anak usia terutama dalam konteks keterampilan sains. Dalam 

perkembangan anak usia dini komunkasi memiliki berperan sangat penting dalam beberapa 

cara seperti peningkatan keterampilan sosialny dan emosinya: anak berlatih 

mengkomunikasikan idenya dan temuan belajarnya mengekspresikan perasan mengelola 

emosinya dan berinteraksi dengan orang lain ini penting dalam perkembangan afektifnya. Dari 

hasil yang di teliti dalam mengingkatkan keterampilan sains anak yaitu mengamati, 

mengklasifikasi dan mengkomunukasikan diukur melalui pedomana observasi dimana 

menunjukan hasil berdasarkan hasil penelitian sebelum penerapan metode eksperimen sains ini 

terdapat hasil yang di dapatkan yaitu rata-rata 7,7 sedangkan standar deviasi 0,4 sendangkan 

nilai terendah 7 dan nilai tertingi yaitu 10. Sedangkan dari setelah penerapan metode 

eksperimen sains (balon mengembang) terdapat peningkatan keterampilan sains anak yang 

cukup singnifikan yaitu dimana rata-rata 22,7 sedangkan standar deviasin 0,64 , nilai tertingi 

24 sendangkan nilai terendah 20 dari hasil penerapan metode eksperimen sains dalam 

meningkatkan keterampilan sains anak menunjukan bahwa penerapan metode eksperimen 

sains dalam meningkatkan keterampilan anak memberikan pengaruh yang cukup 

singnifikan.sebelumnya menggunakan uji normalitas tetapi dimana hasil yang didapatkan tidak 

terdistiribusi normal maka menggunakan uji hipotesi non parametric. 

Untuk mengukur data dalam penerapan metode eksperimen saisn dalam meningkatkan 

keterampilan sains peneliti mengunakan uji hipotesi non parametric yang dimana menunjukan 

hasil Dalam penelitian in menggunakan uji Wilcoxon sign rank test. Dengan menggunakan tarif 

singnifikasi sebesar 5% dan dilakukan menggunakan bantuan softwarw SPSS 25. Berdasarkan 

hasil uji statistik non parametrik menggunakan uji Wilcoxon, diperoleh nilai Sing (2-teiled) 

yaitu 0,000 dapat dilihat bahwa nilai yang diperoleh lebih kecil dari 0,05 maka Ha di terima 

dan H0 di tolak. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

singifikasi nilai Sig (2-tailed) 0,000< 0,05 pada penerapan meteode eksperimen sains terhadap 

keterampilan sains peserta didik TK Perjuangan Jalanjang Kabupaten Bulukumba sehingga 

dapat disimpulkan bahwa penerapan metode eksperimen sains efektif untuk mengembangkan 

keterampilan sains anak. 

Penerapan metode eksperimen (balon mengembang) terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterampilan sains peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan nilai posttest yang 

signifikan dibandingkan dengan pretest. Peserta didik mampu mengembangkan keterampilan 

sains mereka melalui eksperimen yang dilakukan dengan menggunakan balon sebagai media. 

Pembahasan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode eksperimen sains memiliki 
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pengaruh positif terhadap keterampilan sains peserta didik. Dengan demikian, metode ini dapat 

direkomendasikan untuk digunakan dalam pembelajaran sains di sekolah. 

 

KESIMPULAN 

Penerapan metode eksperimen sains dalam menngkatkan keterampilan sains anak. 

Terdapat pengaruh penerapan metode eksperimen terhadap keterampilan sains anak sebelum 

dan setelah. Pengeruh tersebut dapat dilihat dari perbandingan hasil pre-test keterampilan 

sainsyan mempunyai nilai rata-rata sebesar (7,7) dan data post-test keterampilan sains sebesar 

(22,7) serta dapat dilihat dari hasil nilai Wilcoxon sing rank test terdapat perbedaan nilai Sig 

(2-tailed) 0,000< 0,05 maka Ha diterima dan Ho tolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat peningkatan yang singnifikan terhadap keterampilan sains anak. Kesimpulan 

ini dapat mendukung bahwa penerapan metode eksperimen terhadap keterampilan sains 

memiliki perenan penting dalam meningkatankan keterampilan sains anak serta membantu 

guru lebih keratif lagi menngunakan bahan pembelajan dalam meningkatkan kemampuan 

peserta didik. 
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